




1.1 Latar Belakang 
Karya sastra dan kehidupan merupakan dua fenomena sosial yang saling 
melengkapi satu sama lain. Sastra memiliki kedekatan erat dengan kehidupan 
manusia. Ketika membicarakan mengenai sastra, artinya membicarakan manusia. 
Kehidupan manusia yang di penuhi dengan konflik-konflik tidak serta merta 
diangkat secara keseluruhan dalam karya sastra. Butuh suatu ide kreatif dan 
imajinatif dari sastrawan untuk membuat fenomena-fenomena kehidupan manusia 
untuk dijadikan sebagai karya sastra. Artinya, karya sastra merupakan suatu 
gambaran dari realita kehidupan manusia. Karya sastra menghadapi 
permasalahan-permasalahan realita kehidupan manusia dengan imajinatif kreatif. 
Salah satu karya sastra yang memberikan gambaran realita kehidupan 
manusia adalah novel. Novel adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya 
terdapat nilai-nilai budaya, sosial, moral dan pendidikan. Novel memiliki 
karakteristik karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Memahami novel setidaknya serta 
pembaca harus memasuki dan memahami pengalaman serta imajinasi melalui 
tokoh utama. 
Membicarakan keterkaitan karya sastra dengan kehidupan, Petir 
merupakan salah satu novel yang mengisahkan dan menggambarkan berbagai 





Lestari (Dee) ini mengisahkan pejuangan seorang anak bernama Elektra yang 
berhasil menunjukkan keberadaannya meski ia hidup dalam kesendirian dan 
keterasingan. Elektra yang hidup sebatangkara berusaha menemukan jati dirinya 
dengan sebebas-bebasnya. Elektra berusaha mengendalikan dirinya dan mengubah 
keberadaannya menjadi lebih baik lagi. Permasalahan yang dominan dalam novel 
ini adalah filosofi eksistensialisme yang membicarakan tentang keberadaan 
manusia. Keberadaan manusia berbeda dengan keberadaan benda-benda lain.  
Keberadaan dapat disebut juga dengan eksistensi. Eksistensi menempatkan 
keberadaan manusia sebagai sesuatu yang paling utama. Eksistensi menjadi 
kebutuhan tertinggi bagi manusia. Bereksistensi sendiri artinya menciptakan 
dirinya secara aktif, berbuat dan merencanakannya. Dasar eksistensialisme Sartre 
adalah “eksistensi mendahului esensi” (Nugroho, 2013: 58). Segala sesuatu yang 
ada di dunia termasuk manusia di dalamnya, dapat dimaknai jika manusia tersebut 
terlebih dahulu ada (eksis). Dalam menentukan eksistensi manusia, Sartre 
mengikuti ajaran Heidegger tentang ‘ada’ dalam arti berkesadaran. Menurut Sartre 
(dalam Muzairi, 2012: 46) ada, menggambarkan bagaimana kesadaran kehadiran 
manusia di dunia yang bukan substansi/ proses akan tetapi dihubungkan dengan 
kebutuhannya dan situasinya di dunia. Kesadaran itu sendiri menuju dan selalu 
keluar serta memisahkan dari diri sendiri dan dari yang disadari yang bukan diri 
sendiri.  
Kebebasan manusia menjadi hal terpenting dalam eksistensi Sartre. 
Kebebasan yang dimaksud adalah kesadaran bahwa dirinya adalah subjek yang 
membedakan diri dari objek. Eksistensi akan membawa pada kehidupan manusia 





tidak langsung ia hidup dalam keyakinan yang buruk (mauvaise voi). Selain itu, 
ketika manusia memilih sebuah keputusan bagi dirinya, manusia tersebut juga 
bertanggung jawab sepenuhnya atas eksistensi yang dimilikinya. Para eksistensial 
berusaha menemukan kebebasan dengan menunjukkan suatu fakta. Khususnya 
individu dipastikan memiliki kebutuhan terhadap pengakuan keberadaannya 
dalam masyarakat. Tujuannya agar menjadi salah satu bagian dan diakui dalam 
masyarakat itu sendiri.  
Kehidupan   Elektra yang mengalami perjalanan yang sangat panjang 
dalam menentukan identitas dan jati diri yang sebenarnya digambarkan secara 
gamblang, jelas, dan menarik dalam novel Petir ini. Elektra memiliki suatu 
keistimewaan tersendiri dalam dirinya, yang membuatnya berbeda dengan orang 
lain. Penemuan jati diri tokoh utama tersebut mengalami berbagai problem dan 
perjalanan yang panjang. Problema kehidupan yang dialami tokoh utama 
menyebabkan ia banyak mengalami tekanan dan beban psikis yang harus 
diselesaikan. Melalui kesadarannya sebagai makhluk yang berada, tokoh utama 
dalam novel ini selalu menunjukkan eksistensi dalam menghadapi setiap problem 
hidup yang dialami, sehingga tidak salah jika novel Petir karya Dewi Lestari ini 
patut untuk diteliti.  Tokoh utama berusaha mengendalikan kekuatan yang 
dimilikinya menjadi sesuatu yang berguna dan bermanfaat bagi orang lain.  
Banyak alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih novel Petir ini. 
Petir merupakan salah satu novel Dewi Lestari yang memiliki cerita yang unik.   
Berbagai macam problematika kehidupan Elektra yang bertindak sebagai tokoh 
utama dimunculkan dengan jelas dalam novel ini. Problema kehidupan yang 





sebagai bahan kajian apresiasi sastra. Selain itu, untuk menumbuhkan karakter 
bangsa sehingga manusia Indonesia tetap menjadi manusia yang berkarakter dan 
memiliki jati diri sebagai bangsa yang berbudi luhur. 
Sebelumnya, penelitian dengan ruang lingkup eksistensialisme sudah 
dilakukan oleh Yuliyanti (2014).  Penelitian tersebut berjudul “Eksistensialisme 
Tokoh Utama Dalam Novel Gerhana Karya A.A Navis,” dan lebih menekankan 
terhadap teori eksistensi Karl Jaspers. Pembahasannya mengenai eksistensialisme 
tokoh utama dalam situasi-situasi eksistensialisme. Penelitian mendiskripsikan 
eksistensi tokoh utama dalam novel Gerhana karya A.A Navis dalam situasi 
nasib, penderitaan, perjuangan, dan kesalahan. 
Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Mufida (2013) dengan judul 
“Telaah Eksistensialisme Tokoh Utama dalam Novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir Karya Kirana Kejora”. Topik pembahasannya mengenai konsep dan tema 
eksistensialisme tokoh utama dengan menggunakan teori eksistensi Kierkegaard. 
Konsep yang diangkat dalam penelitian ini menyangkut ada dan non-ada, ada 
dalam dunia, relasi aku-kamu dan kebebasan-tanggung jawab dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana Kejora. Sedangkan tema yang angkat 
berupa tema mayor yaitu kebersamaan, dan tema minor yaitu cinta, pertentangan, 
kesepian-keterasingan, dan kematian dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora. 
Penelitian pertama lebih menekankan kepada situasi eksistensi yang 
terdapat dalam tokoh utama (eksistensialisme Karl Jaspers). Penelitian kedua 
lebih menekankan kepada konsep dan tema eksistensi sesuai dengan pendapat 





dengan penelitian sebelumnya, yaitu masih berkaitan dengan kajian 
eksistensialisme, akan tetapi perbedaannya terletak pada teori yang digunakan 
lebih menekankan kepada eksistensialisme Sarte, serta objek penelitian yaitu 
novel Petir yang ditelaah menggunakan bentuk eksistensi dan cara menunjukkan 
eksistensi. 
Penelitian ini menitikberatkan kajian mengenai bentuk eksistensi yang 
menunjukkan kemerdekaan yang dimiliki manusia dalam mengambil kebebasan 
dan tanggung jawab hidup dengan berbagai fakta-fakta kehidupan yang tidak 
dapat dihindari dan cara menunjukkan eksitensi yang berhubungan dengan 
bagaimana menyikapi keberadaan orang lain dalam hidup. Kedua permasalahan 
yang diusung peneliti memiliki hubungan yang erat dengan pengalaman hidup 
manusia. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kajian eksistensialisme yang 
terkandung dalam Novel Petir karya Dewi Lestari dengan judul “Analisis 
Eksistensi Tokoh Utama dalam Novel Petir karya Dewi Lestari”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian yang menggunakan filsafat eksistensial adalah sebuah penelitian 
yang memberikan kebebasan dalam mengamati fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan manusia berdasarkan asumsi-asumsi kebudayaan yang ada. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang ingin 
diketahui oleh peneliti diantaranya: 
1. Bagaimana bentuk eksistensi tokoh utama yang terdapat dalam novel Petir 





2. Bagaimana cara tokoh utama menunjukkan eksistensinya di masyarakat dalam 
novel Petir karya Dewi Lestari? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dibagi menjadi dua antara lain. 
1.3.1 Tujuan Umum  
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai 
bentuk eksistensi dan cara menunjukkan eksitensi yang berpengaruh pada 
kehidupan tokoh utama dalam novel Petir karya Dewi Lestari.   
1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk eksistensi tokoh utama dalam novel Petir karya Dewi 
Lestari selama proses pencarian dan pengendalian jati diri.  
2. Mendeskripsikan cara tokoh utama menunjukkan eksistensi di masyarakat 
dalam novel Petir karya Dewi Lestari. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
manfaat secara teoretis dan secara praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1.4.1 Manfaat teoretis  
Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperluas 
pemahaman mengenai bentuk eksistensi dancara menunjukkan eksistensi di dalam 





1.4.2 Manfaat Praktis  
Secara praktis manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1) Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai objek penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan judul penelitian dan memperkaya khazanah 
ilmu sastra terhadap suatu prosa fiksi, sehingga dapat mengungkapkan persoalan-
persoalan yang terkandung di dalamnya.  
2) Bagi Mahasiswa Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
mahasiswa untuk memotivasi ide atau gagasan baru dalam menjalankan berbagai 
penelitian dan mencari berbagai pengetahuan. 
1.5 Penegasan Istilah 
1) Eksistensi adalah suatu keberadaan sebagai bentuk pengakuan diri di 
masyarakat (Nugroho, 2013: 15).  
2) Ada dalam Dunia adalah manusia selalu aktif dan merancang dunia yang 
dijadikan sebagai tempat keberadaan dan kehidupannya (Koeswara, 1987: 
10). 
3) Kebebasan dan Tanggung jawab adalah manusia berhak memilih dan 
memutuskan segala sesuatu berdasarkan keinginan diri sendiri, serta berhak 






4) Keyakinan yang Buruk dan Kecemasan adalah kondisi manusia yang selalu 
berusaha menyembunyikan segala sesuatu yang dapat merusak eksistensinya, 
dan salah satu penyebabnya adalah rasa ketakutan (Nugroho, 2013:135). 
5) Keterasingan adalah kondisi individu yang merasa dikucilkan di masyarakat 
akibat adanya kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam dirinya 
(Nugroho, 2013: 68). 
9 
 
 
 
 
